MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR: 46 K/93/MEM/2019

TENTANG

PENETAPAN NAMA GEDUNG KANTOR DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa untuk penataan dan ketertiban nama gedung
kantor serta pemberian identitas gedung kantor di
lingkungan Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral, perlu menetapkan nama gedung kantor di
Lingkungan Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral;

bahwa sebagai wujud penghargaan dan penghormatan
kepada para tokoh-tokoh bangsa di sektor energi dan
sumber daya mineral, perlu mengabadikan nama
tokoh-tokoh tersebut sebagai nama gedung kantor di
lingkungan Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral tentang Penetapan Nama Gedung Kantor
di Lingkungan Kementerian Energi dan Sumber Daya

Mineral;



Mengingat

Menetapkan

KESATU

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 83,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4532);

3. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 132) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 105 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun
2015 tentang Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 289);

4. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
782);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL TENTANG PENETAPAN NAMA GEDUNG KANTOR
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER
DAYA MINERAL.

Menetapkan nama gedung kantor di lingkungan
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral yang semula
tercantum pada lajur 2 menjadi sebagaimana tercantum
pada lajur 3 Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.



KEDUA . Qekretaris Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya

Mineral mengoordinasikan lebih lanjut pelaksanaan

Keputusan Menteri ini.

KETIGA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 4 Maret 2019

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

IGNASIUS JONAN

Tembusan:

1.
2;
3.

Wakil Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Sekretaris Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

Para Direktur Jenderal di lingkungan Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral

Inspektur Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

Para Kepala Badan di lingkungan Kementerian Energi dan Sumber Daya

Mineral

Salinan sesuai dengan aslinya
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